











A.  Kajian Teori
I . Pengertian IPS	
IPS merupakan suatu bidang studi yang mempelajari tentang manusia, kehidupannya, beserta lingkungan tempat manusia itu tinggal. Seperti yang dikemukakan Sardjiyo dkk. (2008 : 1.26-1.27) bahwa :
IPS merupakan suatu bidang studi memiliki garapan dipelajari cukup luas. Bidang garapannya itu meliputi gejala-gejala dan masalah kehidupan manusia di masyarakat. Tekanan yang dipelajari IPS berkenaan dengan gejala dan masalah kehidupan masyarakat bukan pada teori dan keilmuannya, melainkan pada kenyataan kehidupan kemasyarakatan.

Ditinjau dari gejala dan masalah dari sosial tersebut, maka ditarik Pengertian IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala serta masalah sosial di masyarakat, ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu.

2. Karateristik Mata Pelajaran IPS 
Karakteristik Pembelajaran IPS sebagaimana dikemukakan oleh A Kosasih Djahari (1979:4) bahwa :
a.	 IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu)
b.	Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang disiplin ilmu saja, melainkan bersifat komprehensif ( meluas/ dari ilmu sosial dan lainnya, sehinga berbagai konsep ilmu secara terintegrasi terpadu ) digunakan untuk menelaah satu masalah/tema/topik.
c.	Mengutamakan peran aktif peserta didik melalui prose belajar inkuiri agar peerta didik mampu mengembangkan berfikir kritis, rasional dan analisis.
d.	Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan/ menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat, pengalaman, permasalahan, kebutuhan kepada kehidpan di asa depan, baik dari lingkungan fisik/alam/budayanya.
e.	IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil. (mudah berubah), sehingga titik berat pembelajaran adalah terjadi proses internalisasi secara mantap dan aktif pada diri peserta didik agar memiliki kebiasaan an kemahiran untuk menelaah permasalahan kehidupan nyata pada masyarakatnya.
f.	IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayat hubungan antar manusia yang bersifat manusiawi.
g.	Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pegetahuan semata, juga nilai dan keterapilannya.
h.	Berusaha untuk memuaskan peserta didik yang berbeda melalui program maupun pembelajarannya dalam arti memperhatkan minat peserta didik dan masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya.
i.	Dalam pengembangan program pembelajaran senantiasa, malaksakan prinsip-prinsip karakteristik (sifat dasar) dan pendekatan – pendekatan yang menjadi ciri IPS itu sendiri.
Karakteristik pembelajaran IPS ini mengutamakan hal-hal arti dan penghayatan terhadap lingkungan sosial, fakta atau real untuk menelaah suatu masalah – masalah kehidupan bermasyarakat sesuai pengalaman permasalahan di kehidupan sehari – harinya baik berupa perbedaan pendapat, kebutuhan ekonomi, budaya dan lain – lain. Selain itu, masalah pembelajaran IPS ini juga bersifat meluas atau koprehensif, sehingga dibutuhkan suatu pemikiran yang analistis, rasional dan kritis.
Karakteristik pembelajaran IPS merupakan teori membina kecerdasan sosial yang mampu berfikir kritis, kreatif, inovatif, berwatak dan berkrepibadian luhur, bersikap ilmiah dalam cara memandang, menganalisa, serta menelaah kehidupan nyata yang dihadapinya. Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk mampu merangsang dan merenanakan pembelajaran IPS sedemikian rupa melalui model dengan memperhatikan prinsip dan karakteristik IPS itu sendiri sehingga tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS
Penetapan materi pendidikan IPS yang akan diberikan kepada siswa disusun dan direncanakan sedemikian rupa yang memperhatikan teori dan konsep serta landasan filosofis, akademik dan edukatif. Kesemuanya itu diarahkan pada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Nana Supriatna dkk (2007: 6).
Untuk jenjang SD, pengorganisasian materi mata pelajaran IPS menganut pendekatan terpadu (integreted), artinya materi pelajaran IPS dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, kebiasaan bersikap dan berperilaku. Dalam dokumen Permendiknas (2006) dikemukakan bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Dari ketentuan ini maka secara konseptual, materi pelajaran IPS di SD belum mencakup dan mengakomodasi seluruh disiplin ilmu sosial (Sapriya, 2009: 194).	
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
a.	Manusia, tempat, dan lingkungan
b.	Waktu, keberlanjutan dan perubahan
c.	Sistem sosial dan budaya
d.	Perilaku ekonomi dan kesejahteraan (Nana Supriatna, 2007: 22).

4. Tujuan Pembelajaran IPS
Setiap bidang studi yang diajarkan di sekolah, pasti memiliki tujuan yang harus dicapai berdasaekan pelaksanaan proses pembelajaran bdang studi tersebut secara keseluruha. Tujuan ini disebut tujuan Kulikuler yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan Institusional dan tujuan Pendidikan Nasional.
Tujuan Kulikuler yang dimaksud adalah tujuan pendidikan IPS. Menurut Sarddjiyo dkk. (2008:1.28), secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebgai berikut :
a.	Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan kelak di masyarakat.
b.	Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan mayarakat.
c.	Membekali anak didik dengan kemamuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.
d.	Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut.
e.	Membekali anak didik dengan kemampuan menembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahun dan teknologi

Menurut Nana Supriatna dkk (2007: 5):
"Tujuan pendidikan IPS didasarkan pada pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu, pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi."

Gross (1978) berpendapat:
"Tujuan pendidikan IPS ialah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat (to prepare students to be well functioning citizens in a democratic society). Tujuan lain dari pendidikan IPS ialah untuk mengembangkan kemampuan  peserta didik menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya."

(http://wahzunita.blogspot.com/2011/12/5html# (​http:​/​​/​wahzunita.blogspot.com​/​2011​/​12​/​5html#​)!, 25 Mei 2013).

Selain bertujuan untuk membentuk warga Negara yang baik, pendidikan IPS juga mempunyai tujuan yang lebih spesifik seperti dikemukakan Clark (1073) yang dikutip Nana Supriatna (2007: 6) sebagai berikut:
"Fokus utama dari program IPS adalah membentuk individu-individu yang memahami kehidupan sosialnya-dunia manusia, aktivitas dan interaksinya-yang ditujukan untuk menghasilkan anggota masyarakat yang bebas, yang mempunyai rasa tanggung jawab untuk melestarikan, melanjutkan serta memperluas nilai-nilai dan ide-ide masyarakat bagi generasi masa depan. Untuk melengkapi tujuan tersebut, program IPS harus memfokuskan pada pemberian pengalaman yang akan membantu setiap individu."

Menurut Hasan (1996, 107):
"Tujuan pendidikan IPS dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan kemampuan intelektual siswa, pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Tujuan pertama berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual yang berkaitan dengan diri siswa dan kepentingan ilmu pengetahuan khususnya ilmu-ilmu sosial. Tujuan kedua berorientasi pada pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat. Sedangkan tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu."

Secara terperinci tujuan pendidikan IPS dipaparkan Kosasih Djahiri (Nasution, 2000: 23):
"Tujuan pendidikan IPS adalah (1) membina peserta didik agar mampu mengembangkan pengertian/pengetahuan berdasarkan generalisasi serta konsep ilmu tertentu maupun yang bersifat interdispliner/komprehensif  dari berbagai cabang ilmu, (2) membina peserta didik agar mampu mengembangkan dan mempraktekkan keanekaragaman keterampilan studi dan kerja serta intelektualnya secara pantas dan tepat sebagaimana yang diharapkan ilmu-ilmu sosial, (3) membina dan mendorong peserta didik untuk memahami, menghargai dan menghayati adanya keanekagaman dan kesamaan kultural maupun individual, (4) membina peserta didik ke arah turut mempengaruhi nilai-nilai kemasyarakatan dan mengembangkan serta menyempurnakan nilai-nilai yang terdapat pada dirinya, dan (5) membina peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan baik sebagai individu maupun sebagai warga negara."

Sedangkan tujuan pembelajaran IPS dalam KTSP pada jenjang SD/MI adalah sebagai berikut:
1.	Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan.
2.	Memliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, ingin tahu, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
3.	Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusian.
4.	Memilki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, serta kompetensi dalam masyarakat yang menjemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 
(Sapriya (2009: 194).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah mendidik (​http:​/​​/​akhmadsudrajat.wordpress.com​/​" \o "Tentang Pendidikan​) dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, dan sebagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 




Konsep adalah “pengabstraksian dari sejumlah benda yang memiliki karakteristik yang sama”. Konsep dapat dinyatakan dalam sejumlah bentuk konkrit atau abstrak, luas atau sempit, satu kata frase. Beberapa konsep yang bersifat konkrit misalnya : manusia, gunung, lautan, daratan, rumah, negara dan sebagainya”. (Hamid Hasan, 1945 dalam Sapriya 2009:43) 
Menurut Sapriya (200 : 43) “Konsep adalah penanaman pemberian label untuk sesuatu yang membantu seseorang mengenal,mengerti, dan memahami sesuatu tersebut”. Jadi dapat disimpulkan bahwa Konsep adalah Pengabstraksian dari sejumlah benda untuk membantu seseorag mengenal, mengerti dan memahami sesuatu tersebut. Adapun menurut Ruseffendi (198:157) konsep adalah satu ide abstrak yang memungkinkan kita untu engklasifikasikan atau mengelompokan objek atau kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut.
Menurut Womack (1970), selain memehami konsep yang dibangun berdasarkan pengenalan kita terhadap atribut kelas (penggolongan) dan simbol, juga penting memahami tangkat ati (level of meaning) dari sebuah konep ia berpendapat bahwa sebuah konsep studi sosial merupakan kata atau sekumpulan kata (prosa) yang berkaitan dengan satu gambaran tertentu yang menonjol dan bersifat tetap (Certain, vakint, inalieneble, features = tetap, menonjol, tak dapat divabut).
Konsep adalah suatu kesepakatan bersama untuk penamaan sesuatu dan merupakan alat intelektul yang membantu kegiatan berfikir dan memecahkan masalah. Apabila kita memperoleh jumlah informasi, misalya ada sebuah benda yang terbua dari kayu, memiliki empat buah kaki, ada bidang datar diatas kaki tersebut yang dipergunakan untuk menulis, maka dengan kemampuan mental, informasi atau fakta tersebut kita sederhankan dengn cara memberi label atau nama yaitu “meja tulis” Sapriya (2007 : 36-37).
Konsep dapat diperoleh dimana seseorang harus mengenal, memahami, dan merumuskan data-data yang menjadi ciri atau atribut dari suatu konsep, pengalaman sebelumnya sangat diperlukan untuk menghadapi bermacam konsep dalam situasi yang berbeda. Konsep dapat dinyatakan dalam sejumlah bentuk konkrit atau abstrak, luar atau sempit, satu atau frase. Beberapa contoh konsep yang bersifat konkrit, misalnya : Manusia, Gunung, Lautan, Daratan, Rumah, Negara, Barang Konsumsi, Pakaian, Pabrik, Benda-benda. Sedangkan konsep yang bersifat abstrak adalah : demokrasi, kejujuran, Kesetiaan,Keadilan, Kebebasan.
Sedangkan dalam kamus (Sudjana 2010 : 46 ) definisi” pemahaman adalah (a) menerima arti, menyerap ide, memahami; (b) memahami secara betul, memahami karakter atau sifat dasar; (c) mengetahui arti kata kata seperti dalam bahasa; (d) menyerap dengan jelas fakta dan menyadarinya”.
Menurut Nana Sudjana (2010 : 46 ) menjelaskan bahwa arti pemahaman yang bersifat operasional adalah sebagai berikut :
Pemahaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan. Pemahaman disini mengandung arti dari definisa yang pertama. Pemahaman diartikan sebagai suatu ide tentang suatu persoalan. Pemahaman diartikan sebagai suatu alat menggunakan fakta. Arti pemahaman ini lebih dekat pada kategori devinisi kedua. Kita dapat mengatakan seseorang memahami suatu objek, proses,ide, fakta, jika ia dapat melihat bagaimana menggunakan fakta itu dalam berbagai tujuan. Pemahaman diartikan sebagai melihat penggunaan sesuatu secara produktif.
Dari pengertian-pegetian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa arti dari pemahaman adalah mengerti suatu pengetahuan sehingga dapat menafsirkan hal-hal penting dan menjelaskan kembali pengetahuan tersebut dengan kata-kata sendiri.
 “Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian pengertian seperti mampu mengungkap materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interprestasi dan mampu mengaplikasikannya” (Bloom, 1979, Vestari 2009: 16).
Sedangkan menurut Mastil dan Johnson (DinarSri Nurzaqilah, 2011 : 22) mengemukakan bahwa “pemahaman konsep adalah kemampuan menerangkansesuatu dengan kata kata sendiri, mengenali sesuatu yang dinyatakan dengan kata kata yang berbeda dengan yang terdapat dalam buku teks, mengimprestasikan atau menarik kesimpulan misalnya table atau grafik dan sebagainya”.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, pemahaman konsep adalah kemampuan menangkp pengertian-pengertian seperti mampu memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci dengan menggunakan kata-kata sendiri, mampu menyatakan ulang suatu konsep, mampu mengklasifikasikan suatu objek dan mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami.
Adapun indikator-indikator yang menunjukan pemahaman konsep IPS, menurut Asep Jihad dan Abdul Haris dalam Arvianto, Ilham Haris, dkk (2011 : 172) meliputi hal-hal berikut :
1.	Menyatakan ulang sebuah konsep,
2.	Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya),
3.	Memberi contoh dan non contoh dari konsep, 
4.	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk presentasi IPS
5.	Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu.
6.	Mengaplikasikan konsep kehidupan sehri-hari dalam pemecahan masalah.

6 . Karakteristik Peserta didik SD
Setiap individu pada hakekatnya akan mengalami pertumbuhan fisik dan perkembangan nonfisik yang meliputi aspek-aspek fisik, intelektual, emosi, sosial, dan psikomotor.
a.	Pertumbuhan Fisik
Pertumbuhan manusia merupakan perubahan fisik menjadi lebih besar dan lebih panjang, dan prosesnya terjadi sejak anak sebelum lahir hingga ia dewasa. Pertumbuhan fisik, baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. Secara langsung pertumbuhan fisik seorang anak akan menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fungsi fisik akan mempengaruhi bagaimana anak ini memandang dirinya sendiri dan bagaimana ia memandang orang lain. Pertumbuhan fisik terjadi secara bertahap, ada beberapa anak yang mengalami pertumbuhan cepat dan ada pula anak lain yang mengalami kelambatan. Meskipun ada kenyataan bahwa daur pertumbuhan fisik dapat dikatakan teratur dan dapat diramalkan, namun terjadi pula keanekaragaman. Menurut Jonhston bahwa jadwal waktu pertumbuhan fisik anak sifatnya sangat individual” (Hurlock dalam Sunarto, 2006: 18).
b.	Perkembangan Intelektual
Perkembangan intelektual atau daya pikir berkembang sejalan dengan pertumbuhan saraf otak, karena pikiran pada dasarnya menunjukkan fungsi otak, maka kemampuan intelektual yang lazim disebut dengan istilah lain kemampuan berpikir, dipengaruhi dengan kematangan otak yang mampu menunjukkan fungsinya secara baik. Perkembangan intelek akan diawali dengan kemampuan mengenal yaitu untuk mengenal dunia luar. Reaksi atau respon terhadap rangsangan dari luar pada awalnya belum terkoordinasikan secara baik, hampir semua respon yang diberikan bersifat refleks. Sebagai contoh respon terhadap suara, sinar, dan warna mulai ditunjukkan dengan gerakan pandangan mata ke arah asal rangsangan itu diberikan.
Perkembangan lebih lanjut tentang perkembangan intelek ini ditunjukkan pada perilakunya, yaitu tindakan menolak dan memilih sesuatu. Tindakan itu berarti telah mendapatkan proses mempertimbangkan atau yang lazim dikenal dengan proses analisis, evaluasi, sampai kemampuan menarik kesimpulan dan keputusan. Fungsi ini terus berkembang mengikuti kekayaan pengetahuannya tentang dunia luar dan proses belajar yang dialaminya, sehingga pada saatnya seseorang akan berkemampuan melakukan prediksi, perencanaan, dan berbagai kemampuan analisis dan sintesis. Kemampuan intelek semacam ini dikenal pula sebagai perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif seseorang mengikuti tahap-tahap sebagai berikut;
1)	Tahap Pertama; Masa sensori motorik (0.0 – 2,5 tahun)
Masa ketika bayi mempergunakan sistem penginderaan dan aktivitas motorik untuk mengenal lingkungannya. Rangsangan-rangsangan yang diterimanya dalam bentuk refleks; misal refleks mencari puting susu ibunya, refleks menangis sampai refleks berjalan.
2)	Tahap Kedua; Masa pra-operasional (2.0 – 7.0 tahun)
Pada masa ini, kemampuan anak menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep; misal kata “pisau plastik”, kata “pisau” sebenarnya mewakili makna benda yang sesungguhnya. 
3)	Tahap Ketiga; Masa konkreto prerasional (7.0 – 11.0 tahun)
Pada masa ini anak sudah dapat melakukan berbagai macam tugas yang konkret. Anak mulai mengembangkan tiga macam operasi berpikir, yaitu : (a) mengenali sesuatu (identifikasi), (b) mengingkari sesuatu (negasi), dan (c) mencari hubungan timbal balik antara beberapa hal (reprokasi)
4)	Tahap Keempat; Masa operasional (11.0 – dewasa)
Pada usia remaja dan seterusnya, seseorang sudah mampu berpikir abstrak dan hipotesis (Piaget dalam Sarlito, 1991: 81).
c.	Perkembangan Emosi
Emosi merupakan gejala perasaan disertai dengan perubahan atau perilaku fisik. Seperti marah yang ditunjukkan dengan teriakan suara keras, atau tingkah laku yang lainnya. Begitu pula sebaliknya, seseorang yang bergembira akan melonjak-lonjak sambil tertawa lebar, dan sebagainya.
d.	Perkembangan Sosial
Proses pertumbuhan setiap orang tidak dapat berdiri sendiri, setiap manusia memerlukan lingkungan dan senantiasa akan memerlukan manusia lainnya. Sejalan dengan perumbuhan badannya, bayi yang telah menjadi anak dan seterusnya menjadi orang dewasa itu, akan mengenal lingkungan lebih luas, mengenai banyak manusia. Perkenalan dengan orang lain dimulai dengan mengenal ibunya, kemudian mengenal ayah dan saudara-saudaranya, dan akhirnya mengenal manusia di luar keluarganya. Akhirnya manusia mengenal kehidupan bersama, kemudian bermasyarakat atau berkehidupan sosial. Dalam perkembangannya setiap orang akhirnya mengetahui bahwa manusia itu saling membantu dan dibantu, memberi, dan diberi.
e.	Perkembangan Psikomotor
Semakin tumbuh dan berkembang fisik dan psikisnya, anak mulai dikenalkan terhadap nilai-nilai, ditunjukkan hal-hal yang boleh dan yang tidak boleh, yang harus dilakukan dan yang dilarang. Anak mampu menunjukkan gerakan tubuh yang menekankan kepada kekuatan tubuh, gerakan yang memerlukan kecepatan tubuh, dan gerakan yang memerlukan ketepatan posisi tubuh yang mencolok. Menurut Piaget, pada awalnya pengenalan nilai dan perilaku serta tindakan itu masih bersifat “paksaan” dan belum mengetahui maknanya. Akan tetapi sejalan dengan perkembangan inteleknya, berangsur-angsur anak mulai mengikuti berbagai ketentuan yang berlaku di dalam keluarga dan semakin lama semakin luas sampai dengan ketentuan yang berlaku di dalam masyarakat dan negara.
Karakteristik peserta didik adalah keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang ada pada individu sebagai hasil dari pembawaan dan pengalamannya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya. Dalam proses pembelajaran, pendidik sering kali dihadapkan pada berbagai dinamika yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik. Perubahan-perubahan dan perkembangan yang terjadi pada peserta didik ini harus mendapatkan perhatian dari pendidik, karena beranjak dari pemahaman ini pendidik dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Secara umum semua anak berkembang melalui urutan yang sama, meskipun jenis dan tingkat pengalaman mereka berbeda satu sama lainnya. Perkembangan mental anak terjadi secara bertahap dari tahap yang satu ke tahap yang lebih tinggi. Dalam tahap-tahap kogitif mempunyai kaitan yang sangat erat dengan empat karakteristik berikut:
1.	Setiap anak pada usia yang berbeda akan menempatkan cara-cara yang berbeda secara kualitatif, utamanya dalam cara berpikir atau memecahkan permasalahan yang sama
2.	Perbedaan cara berpikir antara anak satu dengan yang lain seringkali dapat dilihat dari cara mereka menyusun kerangka berpikir yang saling berbeda. Dalam hal ini ada serangkaian langkah yang konsisten dalam kerangka berpikirnya, dimana tiap-tiap anak akan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan usianya
3.	Masing-masing cara berpikir akan membentuk satu kesatuan yang terstruktur. Ini berarti pada tiap tahap yang dilalui seorang anak akan diatur sesuai dengan cara berpikir tertentu, Piaget mengakui bahwa cara-cara berpikir atau struktur tersebut pada dasarnya mengendalikan pemikiran yang berkembang.
4.	Tiap-tiap urutan dari tahap kognitif pada dasarnya merupakan suatu integrasi hirarkhis dari apa yang telah dialami sebelumnya.
      (Jean Piaget dalam Ainurrahman, 2011: 58).
Pada prinsipnya peserta didik yang berada di dalam kelas sedang mengalami proses perkembangan, sehingga perubahan perilakunya menjadi lebih baik. Namun, kemampuan perkembangan peserta didik  berbeda-beda, ada beberapa anak yang mengalami perkembangan cepat dan ada pula anak lain yang mengalami kelambatan. Maka sebaiknya, pada waktu memilih bahan dan metode mengajar, pendidik hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya. Pendidik hendaknya mengerti dan bersabar dalam melaksanakan tugas pelayanan belajar bagi para peserta didiknya.
Pada model pembelajaran klasikal umumnya para pendidik pada jam pelajaran yang sama, dalam suatu kelas pendidik mengajarkan bahan dan materi yang sama dengan cara yang sama untuk semua peserta didik pada kelas tersebut, sehingga perbedaan individu tersebut cenderung diabaikan. Karena itu pendidik harus mampu mengkombinasikan kegiatan pelayanan kelas dengan pelayanan belajar individual dengan serasi, yaitu mendesain prosedur maupun alokasi waktu yang memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dalam kelas yang menjadi tanggung jawabnya.
Pembelajaran model klasikal dapat disempurnakan dengan cara :
a.	Pendidik menggunakan metode atau strategi belajar mengajar yang bervariasi, sebab dengan variasi tersebut diharapkan beberapa perbedaan kemampuan anak dapat terlayani
b.	Menggunakan alat dan media pengajaran yang dapat membantu peserta didik khususnya yang mempunyai kelemahan tertentu. Anak yang kemampuan berpikir abstraknya kurang, dapat dibantu dengan peraga yang konkret, anak yang pendengarannya kurang dapat dibantu dengan penglihatan dan sebagainya.
c.	Pendidik memberikan bahan pelajaran tambahan kepada anak-anak yang pandai, untuk mengimbangi kepandaiannya.
d.	Pendidik memberikan bantuan atau bimbingan khusus kepada anak-anak yang kurang pandai atau lambat dalam belajar yang dilakukan dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajara
e.	Pemberian tugas-tugas disesuaikan dengan minat dan kemampuan anak.
Kelima cara-cara tersebut penerapannya tidaklah kaku, tetapi fleksibel atau lugas, untuk memberi dinamika belajar yang lebih bervariasi, cara-cara tersebut sebelumnya telah dimasukkan dalam perencanaan pembelajaran.
Kelima cara tersebut penerapannya tidaklah kaku, tetapi fleksibel atau lugas, untuk memberi dinamika belajar yang lebih bervariasi, cara-cara itu sebelumnya telah dimasukkan dalam perencanaan pembelajaran (Sunarto, 2006: 29).

7.   Model  Pembelajaran Kooperatif
a.   Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran pada hakikatnya  adalah usaha sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari sesorang guru dan peserta didik dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran adalah subset khusus dari pendidikan (Corey dalam Syaiful Sagala, 2005: 61).
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan suatu kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru adalah model pembelajaran kooperatif .
Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan (memahami) konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks (Trianto, 2009: 56).
Menurut Slavin (dalam Adang Hermawan dkk, 2012: 5), "pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran bagi siswa dalam kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. Peserta didik bekerja bersama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar."
Pendapat lain mendefiniskan pembelajaran kooperatif sebagai sekumpulan strategi mengajar yang digunakan guru agar siswa saling membantu dalam mempelajari sesuatu (Eggen dan Kauchak dalam Adang Hermawan, 2012: 5).
Istilah kerja kelompok dipakai untuk merangkum pengertian dimana anak didik dalam satu kelompok dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri untuk mencari satu tujuan pelajaran yang tentu dengan bergotong royong. Bekerja dalam situasi kelompok mengandung pengertian bahwa siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri, ataupun dibagi-bagi atas kelompok-kelompok kecil atau sub-sub kelompok (Syaiful Sagala, 2005: 216). 
Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi hetorogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar.  Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.
Selama belajar secara kooperatif siswa tetap tinggal dalam kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Mereka diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif, memberikan penjelasan kepada teman sekelompok dengan baik, berdiskusi, dan sebagainya. Agar terlaksana dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertayaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan guru dan saling membantu di antara teman sekelompok untuk mencapai ketuntasan materi. Belajar belum selesai jika salah satu anggota kelompok ada yang belum menguasai materi pelajaran (Trianto, 2009: 56-57).

b.	Hal-hal Penting yang Perlu Diperhatikan dalam Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur penghargaan.
1.	Struktur tugas mengacu pada cara pengaturan pembelajaran dan kenis kegiatan peserta didik dalam kelas.
2.	Struktur tujuan, yaitu sejumlah kebutuhan yang ingin dicapai peserta didik dan guru pada akhir pembelajaran atau saat peserta didik menyelesaikannya. Ada tiga macam struktur tujuan, yaitu struktur tujuan individualistik, struktur tujuan kompetitif, dan struktur tujuan kooperatif.
Struktur penghargaan kooperatif, yaitu penghargaan yang diberikan kepada kelompok jika keberhasilan kelompok sebagai akibat keberhasilan bersama anggota kelompok.
Unsur penting yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a.	Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lainnya.
b.	Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa. Hal ini terjadi dalam hal seorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses sebagai anggota kelompok.
c.	Tanggung jawab individual. Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal: (a) membantu siswa yang membutuhkan bantuan, dan (b) siswa tidak dapat hanya sekedar membonceng pada hasil kerja teman jawab siswa dan teman sekelompoknya.
d.	Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. Bagaimana siswa bersikap sebagai anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam kelompok akan menuntut keterampilan khusus.
e.	Proses kelompok. Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik (Trianto, 2009: 60-61).
Kemudian pembelajaran yang menggunakan model kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1)	peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan materi belajar;
2)	kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah;
3)	jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda.
4)	penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu.
(Arends dalam Adang Hermawan dkk, 2012: 6):
Hal penting lainnya yang harus diperhatikan, bahwa model pembelajaran kooperatif dilaksanakan dengan mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut:
1.	Menyampaikan tujuan pembelajaran dan perlengkapan pembelajaran.
2.	Menyampaikan informasi.
3.	Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar.
4.	Membantu siswa belajar dan bekerja dalam kelompok.
5.	Evaluasi atau memberikan umpan balik.
6.	Memberikan penghargaan.
(Ibrahim dalam Adang Hermawan dkk, 2012: 6):
c.	  Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Ide utama dari belajar kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Sebagai tambahan, belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi (Trianto, 2009: 57). 
Menurut Ibrahim (dalam Adang Hermawan dkk, 2012: 6-7):
"Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan penting, yaitu: 1) Meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit. 2) Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, maupun ketidakmampuan. Mengajarkan untuk saling menghargai satu sama lain. 3) Mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini penting karena banyak anak muda dan orang dewasa yang masih kurang dalam keterampilan sosial."

Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan pokok dari model pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah (Johnson & Johnson dalam Trianto, 2009: 57).
Zamroni (dalam Trianto, 2009: 57) berpendapat:
"Manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual. Di samping itu, belajar kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat."

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan saat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah (Trianto, 2009: 58).
d.	Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Dalam oprasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain atau bisa jadi di urutkan menjadi urutan yang logis. Terdapat beberapa kekuatan atau kelebihan Model Pembelajaran Picture And Picture yaitu :
1)	Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu. 
2)	Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari.
3)	Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada. 
4)	Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar. 
5)	Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.
	Prinsip dasar dalam model pembelajaran picture and picture adalah sebagai berikut : (1) setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawanb atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
 (2) setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
 (3) setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.
 (4) setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.
 (5) setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan mebutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
 (6) setiap anggoya kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

8.   Kebijakan Pendidikan
a. Permendiknas No 22 tahun 2000
Dalam UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan dedefinisikan sebagai berikut: 
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara."

Kemudian melalui PP No. 19 Tahun 2005 pemerintah menetapkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai berikut:
"Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hokum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Disebutkan pula bahwa dalam rangka melakukan penjaminan mutu pendidikan, pemerintah menetapkan delapan standar nasional pendidikan. Delapan standar tersebut adalah standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian."

Dari kedua peraturan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan secara sadar dan terencana yang merujuk pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
Berkenaan dengan proses pembelajaran, pemerintah menetapkannya dalam Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007, bahwa:
"Perencanaan proses pembelajaran meliputi penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar."


b.	Standar Isi Mata Pelajaran IPS di SD
Standar isi mata pelajaran IPSkelas V Semester I dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2.1 
Standar Isi Mata Pelajaran IPSkelas V Semester I
Standar Kompetensi	Kompetensi Dasar




c.	Standar Proses Pembelajaran berdasarkan PP No. 41 Tahun 2007
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran dari silabus yang dimaksudkan untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

d.	Langkah-langkah Penyusunan RPP menurut PP No. 41 Tahun 2007
1.	Identitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, dan jumlah pertemuan.
2.	Standar Kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada satu mata pelajaran.
3.	Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4.	Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
5.	Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar.
6.	Materi Ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.
7.	Alokasi Waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.
8.	Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
9.	Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran meliputi:
a.   Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
b.   Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis siswa. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
c.   Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
10. Kegiatan Pembelajaran
Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian.
11. Sumber Belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
e.	Prinsip-prinsip Penyusunan RPP
1.	Memperhatikan perbedaan individu siswa
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan siswa.
2.	Mendorong partisipasi aktif siswa
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar.
3.	Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
4.	Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedial.
5.	Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
6.	Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
f.	Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Standar Proses PP No. 41 Tahun 2007
Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1.	Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
a.	Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.
b.	Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c.	Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
d.	Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

2.	Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
a.	Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1.	Melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/ tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip belajar dari aneka sumber.
2.	Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar lain.
3.	Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antar siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
4.	Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan
5.	Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
b.	Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1.	Membiasakan siswa membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna.
2.	Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis.
3.	Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
4.	Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
5.	Memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar.
6.	Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok.
7.	Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok.
8.	Memfasilitasi siswa melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan.
9.	Memfasilitasi siswa melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri siswa.
c.	Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1.	Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.
2.	Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi siswa melalui berbagai sumber.
3.	Memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.
4.	Memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
a.	Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.
b.	Membantu menyelesaikan masalah.
c.	Memberi acuan agar siswa dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi.
d.	Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
e.	Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
3.	Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
1.	Bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat rangkuman/ kesimpulan pelajaran.
2.	Melakukan penilain dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terpogram.
3.	Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
4.	Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa.
5.	Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

a.	Penilaian Hasil Pembelajaran
Penilaian pembelajaran dilakukan guru dengan tujuan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa serta digunakan untuk penyusunan laporan hasil pembelajaran dan untuk memperbaiki proses pembelajaran.





Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007, guru harus memiliki empat kompetensi, antara lain:
1.   Kompetensi Pedagogik
- Menguasai  karakteristik  siswa  dari  aspek  fisik,  moral,  sosial,  kultural, emosional, dan intelektual.
- Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik.
- Mengembangkan kurikulum yang terkait mata pelajaran yang diampu.
- Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
- Memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran.
- Memfasilitasi pengembangan potensi siswa.
- Berkomunikasi efektif, empatik, dan santun kepada siswa.
- Menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan hasil belajar.
2.   Kompetensi Kepribadian
- Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial dan budaya bangsa.
- Penampilan yang jujur, berakhlak mulia, teladan bagi siswa dan masyarakat.
- Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.
- Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.
- Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
3.   Kompetensi Sosial
- Bersikap  inklusif,  bertindak  obyektif,  serta  tidak  diskriminatif  karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial keluarga.
- Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
- Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki keragaman sosial budaya.
-  Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan.
4.   Kompetensi Profesional
- Menguasai  materi,  struktur,  konsep,  dan  pola  pikir  keilmuan  yang mendukung pelajaran yang diampu.
- Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
- Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
- Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
- Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

B.	Temuan Hasil Penelitian yang Relevan

1.	Hasil penelitian Reza Fadli Irman Santosa (2008)
Penelitian ini dilakukan oleh Reza Fadli Irman Santosa  mahasiswa PGSD Universitas Pendidikan Indonesia Purwakarta dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Materi Koperasi Di Kelas IV SDN Babakan Cikao 1 Kecamatan Babakan Cikao Kabupaten Purwakarta”. Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya minat belajar siswa yang secara tidak langsung dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran IPS di SDN Babakan Cikao 1 Kabupaten Purwakarta khususnya di kelas IV pada Koperasi dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture . Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil temuan dalam kegiatan observasi yang mendeskripsikan masih kurangnya minat belajar siswa.
Penelitian Tindakan kelas ini berlangsung dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari beberapa tahap yakni perencanaan, pelaksanaan dan observasi, evaluasi dan analisis serta refleksi. Instrumen yang digunakan dalam peneltian ini adalah angket, tes dan lembar observasi.
Dari hasil dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan: Pertama Hasil penelitian yang diperoleh yaitu adanya peningkatan minat belajar siswa pada materi benda dan sifatnya, pada siklus 1 siswa yang berminat sebanyak 42,41 %. Kedua Pada pelaksanaan siklus 2 merupakn perbaikan dari siklus 1 dan minat belajar siswa mengalami peningkatan. Siswa yang berminat menjadi 83,1 %. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS materi Koperasi di kelas IV SDN Babakancikao 1 Kecamatan Babakan Cikao Kabupaten Purwakarta. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk diterapkan pada pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.
2.	Hasil penelitian Neneng Rukmini. Tahun 2010
	 Neneng Rukmini mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia  melakukan penelitian dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Luas Bangun Datar Persegi dan Persegi Panjang Melalui Pendekatan Realistik pada kelas III SD Negeri Pancasila Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Masalah yang dihadapi peneliti adalah siswa benar-benar tidak memahami soal termasuk prosedur pengerjaannya. Hal itu dapat dilihat ketika siswa diberikan soal yang berbeda. Keadaan ini, disebabkan karena siswa tidak memahami konsep dasar dari luas bangun datar persegi dan persegi panjang.
	Dalam memahami konsep dasar dari luas bangun datar persegi dan persegi panjang dengan menggunakan pendekatan realistik sebagai alternatif dalam perbaikan pembelajaran sehingga siswa mampu dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan luas secara mendalam sebagai akibat dari siswa memahami betul konsep luas persegi dan persegi panjang. Dengan pendekatan realistik  diharapkan memberikan pengaruh yang baik bagi penulis dan peserta didik dalam proses pembelajaran luas bangun datar persegi dan persegi panjang. Indikator sebagai keberhasilan tindakan perbaikan yang ditetapkan oleh peneliti secara eksplisit sehingga memudahkan verifikasi. Sekenario pembelajaran terlaksana dengan baik apabila minimal 80% skenario pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan baik, dan peserta didik yang menjadi obyek penelitian ini dikatakan berhasil apabila 80% peserta didik telah memperoleh nilai 70. Berdasarkan hasil analisis pada siklus I menghitung luas bangun datar persegi dan persegi panjang, pemahaman peserta didik yang mencapai KKM 71,8%, kemudian dilanjutkan dengan siklus II. Berdasarkan hasil analisis pasa siklus II menghitung  luas bangun datar persegi dan persegi panjang pemahaman peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I, yang mencapai KKM sebanyak 79,02%. Namun hal ini belum mencapai target yang diinginkan yaitu 80% siswa mencapai KKM, dengan demikian dilanjutkan pada siklus III pada siklus ini berdasarkan hasil analisi presentase pemahaman konsep luas bangun datar persegi dan persegi panjang dengan menggunakan pendekatan realistik 80,3% siswa mencapai KKM hal ini melebihi target yang ingin dicapai yaitu 80%.
Berdasarkan data diatas, dengan ketetapan KKM 70 dan presentase keberhasilan 80%. Neneng Rukmini menarik kesimpulan dengan melaksanakan pembelajaran penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajaran Matematika di kelas IV, siswa dapat mengerjakan soal yang berhubungan dengan luas secara mendalam sebagai akibat dari siswa memahami betul konsep luas persegi dan persegi panjang.. Pembelajaran penggunaan matematika realistik dapat memfasilitasi keterlibatan siswa baik yang berprestasi tinggi, sedang, ataupun rendah, karena siswa selalu diikut sertakan dalam seluruh kegiatan pembelajaran.  Pada siklus III peserta didik sudah mampu memahami cara menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan menggunakan pendekatan realistik,  sikluspun dihentikan dan dinyatakan berhasil. Untuk mermperjelas data hasil pembelajaran peserta didik yang tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2
Kajian Hasil Penelitian Neneng Rukmini




























Pemahaman konsep tentang Peninggalan sejarah Hindu, Budha dan Islam rendah Hasil belajar pserta didik tentang Peninggalan Sejarah, Hindu, Budha dan Islam rendahPemahaman tentang model, rendah		Penggunaan model kooperatif (Cooperatif Learning) Tipe Picture and picurePenggunaan Media3.Kebijakan Pendidikan menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007, meliputi:RPPPrinsip-prin-sip penyusun an RPPPelaksanaan pembelajaranPenilaian ha-sil pembela-jaranKompetensi guru		Pemahaman Konsep tentang peninggalan sejarah Hindu, Budha , Islam meningkatHasil belajar meningkatKompetensi guru

Pada kemyataannya kegiatan pembelajaran IPS di SD banyak masalah yang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Di antara masalah yang terjadi adalah kekurangpahaman guru terhadap karakteristik siswa, sehingga apa yang diharapkan siswa tidak dapat dipenuhi guru karena pola pikir yang berbeda antara guru dengan siswa. Untuk memahami karakteristik siswa dan tidak terjadi perbedaan pola pikir dengan siswa, semestinya guru memahami perkembangan kognitif siswa. 
Perkembangan kognitif anak terbagi ke dalam 4 tahap, yaitu:
1.	Tahap sensory-motor, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada anak usia 0 – 2 tahun.
2.	Tahap pre-operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada anak usia 2 – 7 tahun.
3.	Tahap concrete-operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada anak usia 7 – 11 tahun.
4.	Tahap formal-operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada anak usia 11 – 15 tahun.
(Jean Piaget dalam Muhibbin Syah, 2005: 67).
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa anakkelas V SD berada pada tahap concrete-operational, yang berarti anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut system of operations (satuan langkah berpikir). Kemampuan satu langkah berpikir ini berfaedah bagi anak untuk mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam pemikirannya sendiri. Anak-anak dalam rentang usia 7-11 tahun baru mampu berpikir sistematis tentang benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkrit.
Proses pembelajaran yang dilakukan haruslah merujuk pada kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang pendidikan seperti tertera pada Permendiknas No. 20 Tahun 2003 dan Permendiknas No. 41 Tahun 2007. Kekurangpahaman guru terhadap kebijakan pemerintah di bidang pendidikan tentunya akan berakibat pada pelaksanaan pendidikan yang dilaksanakan yang pada akhirnya dapat berdampak pada kualitas pendidikan dan mutu lulusan.
Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan mengamanatkan kepada guru bahwa kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara terencana dan sistematis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 
Di antara faktor pendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah penggunaan metode dan media yang tepat yang sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan yang memungkinkan siswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung. Dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan kemampuan berpikir logis sebagai salah satu tujuan dari pembelajaran IPS, bahwa penggunaan metode kooperatif tipe STAD dipandang tepat, di mana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan anggota kelompok yang tahu dituntut untuk menjelaskan kepada anggota yang lainnya sampai semua anggota kelompok itu mengerti.

D.	Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
a.	Menyusun RPP sesuai langkah-langkah pembelajaran metode picture and picture pada pembelajaran IPS dapatmeningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar siswa pada materi peninggalan sejarah Hindu,Budha dan Islam.
b.	Jika pembelajaran IPS pada materi peninggalan sejarah Hindu, Budha, dan Islam dilaksanakan sesuai dengan sintak pembelajaran picture and picture,maka pemahaman konsep siswa kelas V dapat meningkat.
c.	Jika pembelajaran IPS pada materi peninggalan sejarah Hindu, Budha dan Islam dilaksanakan dengan menggunakan metode picture andpicture, maka respon peserta didik kerlas V SDN Adiarsa Barat IV akan meningkat.
d.	Jika menerapkan metode picture and picture dalam pembelajaran IPS pada materi Peninggalan sejarah Hindu, Budha dan Islam maka pemahaman konsep siswa kelas V SDN Adiarsa Barat IV akan meningkat.

e.	
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